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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pembuatan video profil pariwisata daerah.
Memanfaatkan ide-ide dasar dari Model Teks Mentor, Mentor Video berfungsi sebagai model
bagaimana membuat konten video untuk profil pariwisata. Mahasiswa yang tergabung dalam mata
kuliah Penerjemahan pada semester kelima tahun akademik 2021-2022 dipilih untuk penelitian ini
karena analisis konten video yang mereka selesaikan selaras dengan tujuan hasil pembelajaran yaitu
kefasihan dalam praktik penerjemahan. Pendampingan video digunakan sebagai tahap awal Riset dan
Pengembangan (RnD) dalam penelitian ini untuk menghasilkan penilaian dan umpan balik yang
mendalam untuk pembelajaran berbasis proyek untuk menghasilkan video yang menampilkan
pariwisata lokal. Kekayaan media ditambahkan ke dalam materi video profil pariwisata daerah sebagai
konsekuensi dari hasil analisis dan tinjauan literatur. Narasi dalam bahasa Inggris dan deskripsi dwi-
bahasa dalam bahasa Indonesia dan Inggris ditemukan sebagai tambahan yang diperlukan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Mengingat pemirsa video promosi profil pariwisata kemungkinan besar
berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, sosial, dan kebangsaan, dwi-bahasa merupakan
pendekatan yang sesuai.

Kata kunci: video dwi-bahasa, video mentor, pembelajaran berbasis proyek, promosi wisata daerah

Abstract

This study aims to analyze the demands for creating local tourism profile videos. Utilizing the
fundamental ideas of the Mentor Texts Model, the Mentor Video serves as a model of how to create
video content for a tourism profile. Students enrolled in the Interpreting course in the fifth semester of
the 2021-2022 academic year were chosen for this study because the video content analysis they
completed aligned with the learning outcome goal of fluency in translation practice. Video mentoring
was used as the initial phase of Research and Development (RnD) in this study to produce insightful
assessments and feedback for project-based learning to produce videos showcasing local tourism.
Media richness was added to the material of the regional tourism profile video as a consequence of the
analysis and literature review findings. English narration and bilingual descriptions in both Indonesian
and English were found to be necessary additions based on the needs analysis results. Considering
viewers of tourism profile promotional videos are likely to be from a variety of educational, social, and
national backgrounds, bilingualism is a suitable approach.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor penting dalam suatu wilayah untuk dipromosikan. Dikenalnya
tempat wisata di daerah dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat sekitar. Meningkatnya
kunjungan wisata di suatu daerah berimbas langsung pada perkembangan perekonomian wilayah
tersebut. Salah satu tantangan utama perkembangan wisata di daerah adalah kurangnya kunjungan
wisatawan di daerah tersebut. Hal ini sangat mungkin terjadi karena kurang tenarnya tempat wisata di
daerah tersebut. Salah satu upaya untuk membuat tempat wisata di daerah agar dikenal luas adalah
dengan cara promosi.

Borneo merupakan daerah yang kaya dengan keindahan bukit, riam/air terjun, perkampungan,
keragaman tradisi dan budaya, bahkan makanan tradisional. Potensi wisata ini belum semua dikelola
dan dipromosikan secara luas karena keterbatasan sumber daya serta sarana dan prasarana yang
tersedia. Faktanya, fasilitas umum dan infrastruktur di daerah khususnya di wilayah Borneo bagian
barat belum semua memadahi (Agung, 2019). Tantangan ini terjadi mengingat luasnya wilayah dan
faktor geografis yang ada. Meskipun begitu, jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda justru inilah
keunikan dan nilai jual potensi wisata yang ada. Menikmati perjalanan wisata di air terjun dengan
melewati tanah yang berbatu, lumpur, perkampungan, dan hutan bisa menjadi pengalaman menarik
yang dicari oleh para wisatawan dari luar daerah ataupun luar negeri yang bosan dengan hiruk pikuk
suasana kota. Suasana pedesaan tradisional dan hutan diminati oleh wisatawan bahkan mereka rela
memberi donasi untuk hal ini (Chen et al., 2017). Wisatawan cenderung menyukai pengalaman yang
tidak biasa (Bauer, 2020). Kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa wisata daerah di Landak
berpotensi menarik wisatawan dan layak dipromosikan.

Kemajuan zaman serta perkembangan teknologi informasi sudah dapat dirasakan sejak
dimulainya revolusi industri 4.0 dan era society 5.0. Salah satu cirinya adalah berkembangya media
sosial digital seperti Facebook, YouTube, Instagram, X, dan lain-nya. Saat ini penggunaan media
digital sosial sudah menjadi bagian dari kehidupan keseharian masyarakat. Tranformasi digital dalam
era ini menjadi trend global (Onday, 2019). Promosi dengan memanfaatkan media sosial dapat
menarik wisatawan untuk berkunjung di kampung wisata di Klaten (Oktaviani & Fatchiya, 2019).
Promosi menggunakan video di YouTube terbukti mampu meningkatkan kunjungan wisata ke
Kalimantan Selatan (Andhika, 2019). Berkat bantuan internet, hampir semua informasi bisa diakses di
media sosial oleh semua lapisan masyarakat. Perkembangan media sosial sekarang ini merupakan
kesempatan emas untuk mengembangkan promosi wisata daerah agar semakin dikenal khalayak
ramai. Bahkan materi promosi destinasi wisata alam mempunyai rangsangan yang kuat kepada
masyrakat akademis untuk mengunjungi tempat wisata (Untari et al., 2019).

Video profil promosi wisata daerah juga telah marak digunakan di berbagai daerah untuk
memperkenalkan kekayaan alam dan budaya di tiap-tiap daerah. Keberadaan video profil wisata ini
sudah sesuai dengan kemajuan dunia digital yang berkembang sekarang. Video profil mampu
membantu promosi untuk menarik wisatawan lebih luas baik domestik maupun mancanegara
(Mawadah & Solihat, 2021; Wicaksana & Fitirani, 2020). Senada dengan hal tersebut, sebagai
pemerhati bahasa, para peneliti berupaya melihat potensi pengembangan video profil pariwisata daerah
dengan dengan mengadopsi prinsip Mentor Texts. Dalam penulisan, model ini adalah sebuah contoh
teks yang dijadikan rujukan pengajaran dan pemahaman penulisan (Laminack, 2017) yang sudah
terbukti efektif dalam membantu peningkatan kemampuan penulisan berbasis produk (Herusatoto,
2018; Tabrizi, 2017). Senada dengan penggunaan sebuah teks sebagai model, dalam penelitian ini,
Mentor Video adalah sebuah video contoh yang digunakan sebagai rujukan untuk memberikan
gambaran dan memandu pengembangan video lainnya. Penelitian ini memperluas konsep penggunaan
contoh video sebagai bahan pembelajaran. Mentor Video mucul sebagai contoh pemodelan dalam
perkembangan media sosial dalam melesatnya kemajuan teknologi. Tidak seperti Video Modelling
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yang mengunakan sebuah video contoh yang memberikan gambaran perilaku untuk ditiru dalam
pelatihan (DiGennaro Reed dkk., 2023) yang juga sudah banyak diaplikasikan untuk pengajaran murid
yang berkebutuhan khusus seperti autisme dalam membaca (Egarr & Storey, 2022), STEM (Wright et
al., 2020),dan kemampuan sosial (Alhuzimi, 2022; Frolli et al., 2020; Petursdottir & Gudmundsdottir,
2023); konsep Mentor Video dalam penelitian ini lebih ke penggunaan contoh video sebagai standar
acuan dalam pengembangan konten.

Penelitian ini mentransformasikan konsep Mentor Texts dan mengubahnya menjadi Mentor
Video untuk pengajaran. Kreasi kreatifitas ini diaplikasikan ke dalam kelas untuk melihat berbagai
kemungkinan aspek pengembangan untuk mengevaluasi konten yang dimungkinkan dalam membuat
rekomendasi profil video pariwisata daerah yang lebih bernilai pada tahap analisis kebutuhan yang
diperlukan dalam pengembangan model. Mengingat penelitian ini memacu semangat project-based
learning maka setiap kelompok yang terlibat dalam penelitian ini jJuga membuat promosi video profil
pariwisata daerah sesuai hasil interpretasi mereka.

METODE

Penelitian ini mengusung disain Riset dan Pengembangan (RnD) yang mengacu pada prosedur
formal dalam merancang dan memvalidasi produk dalam bidang pendidikan (Borg & Gall, 2003).
Metode ini merupakan pilihan disain yang tepat karena penerapan model Mentor Video dalam
pembelajaran berbasis proyek ini menghasilkan temuan yang diwujudkan dalam pembuatan video
profil pariwisata daerah yang sudah mempunyai aspek tambahan yang bernilai. Hal ini selaras dengan
rangkaian proses menurut Cohen et al., (2017) yaitu: pemeriksaan temuan penelitian yang relevan,
pengunaannya untuk perancangan produk, pengujian di lingkungan pendidikan, dan penambahan
umpan balik pada fase uji coba untuk membuat modifikasi yang diperlukan. Rangkaian proses ini
terangkum pada tahap pertama yaitu tahap Analisis dalam ADDIE model: Analysis-Design-
Development-Implementation (McGriff, 2000). Secara ringkas, tahapan prosedur penerapan Mentor
Video dalam penelitian ini digambarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur penelitian (Cohen et al., 2017)
No Tahapan Hasil

1  Temuan penelitian yang relevan ~ Adopsi konsep Mentor Texts Model dan
pembandingan dengan Video Modelling

2  Perancangan produk Pengagasan Mentor Video

3 Pengujian Implementasi Mentor Video

4 Umpan balik & modifikasi Review hasil implementasi Mentor Video

5  Produk project-based learning Kebaharuan video profil pariwisata daerah

Mengambil tempat di salah satu perguruan tinggi swasta di Kalimantan Barat, sebanyak 16
mahasiswa semester lima angkatan 2021-2022 dari kelas Penerjemahan yang tergabung dalam 6
kelompok secara representative terpilih sebagai subyek dari penelitian ini. Pemilihan ini mengacu
kepada keselarasan tujuan capaian pembelajaran dalam praktek Penerjemahan adalah kefasihan
dalam menterjemahkan yaitu memahami makna secara tepat, maka penerapan Mentor Video ini
menjadi selaras-sejalan. Pengambilan sampel dengan sampel purposive ini agar menemukan
kecocokan dari kasus yang selaras dengan metodologi penelitian sehingga dapat memenuhi setiap
aspek ketelitian (Campbell et al., 2020). Pembelajaran berbasis proyek ini berdurasi 3 bulan dimana
mulai diterapkan pada pertengahan semester dan diakhiri dengan pengumpulan video profil
pariwisata yang dibuat oleh masing-masing kelompok pada akhir semester sebagai pengganti ujian
akhir semester.

Sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi data sekunder dan data primer. Data sekunder
berupa kajian literatur dari model yang sudah ada yang berupa telaah dari Mentor Texts Model dan
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Video Modelling. Dua video yang memuat profil pariwisata daerah ditampilkan di dalam kelas. Satu
video dipakai sebagai video pemandu dan satu video lainnya dipakai sebagai video pembanding yang
juga berfungsi sebagai target video sejenis yang akan dibuat sebagai luaran pembelajaran berbasis
proyek ini. Dalam proses tahapan penelitian ini, data primer diambil dari hasil observasi kelas, catatan
observasi, dan diskusi untuk pemberian masukan dari kelompok mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan produk berdasarkan temuan penelitian yang relevan

Pengagasan Mentor Video yang diaplikasikan dalam penelitian ini merupakan hasil telaah dan
modifikasi dari Mentor Text Models dan pembandingan dengan Video Modelling. Mentor Texts Model
yang berorientasi pada hasil produk (product-based) telah terbukti efektif untuk meningkatkan akurasi
dalam penulisan (Ghorbanchian et al., 2019; Liaghat & Biria, 2018; Moses et al., 2016; Tabrizi, 2017;
Ypsilanti & Karras, 2022) menjadi inspirasi untuk menerapkan hal serupa dalam konteks video.
Mengingat hal ini belum pernah dilakukan sebelumnya maka konsep ini telah dibandingkan dengan
Video Modelling yang telah digunakan dalam pengajaran dan pemodelan tindakan siswa terutama
mereka yang berkebutuhan khusus (Alhuzimi, 2022; Egarr & Storey, 2022; Frolli et al., 2020;
Petursdottir & Gudmundsdottir, 2023; Wright et al., 2020) yang ternyata bukan seperti konsep yang
dimaksudkan dalam penelitian ini. Konsep yang paling tepat adalah penggunaan video contoh untuk
memproduksi video lain dengan pemberian peningkatan. Atas dasar ini konsep Mentor Video
dimunculkan dalam penelitian ini.

Pengujian

Implementasi Mentor Video menampilkan dua video yang memuat profil pariwisata daerah yang
ditayangkan di dalam kelas. Satu video yang memuat sebuah profil wisata dari salah satu daerah di
Jawa Timur digunakan sebagai video pemandu (selanjutnya disebut sebagai video 1). Sedangkan satu
video lainnya yang berisi tayangan profil wisata daerah dari sebuah wilayah kabupaten di Kalimantan
Barat digunakan sebagai video pembanding (selanjutnya disebut sebagai video 2) dimana video ini
juga berfungsi sebagai target video yang dievaluasi dan didiskusikan untuk mendapatkan umpan balik.
Dalam proses penayangannya di dalam kelas, kedua video tersebut ditayangkan masing-masing
sebanyak 3 kali agar 6 kelompok mahasiswa yang terlibat dapat lebih memahami konten dan trampilan
yang ada. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk memudahkan mahasiswa menyelesaikan
kegiatan dengan hasil yang maksimal melalui kerjasama. Pembetukan kelompok dalam belajar
memberikan dampak positif bagi siswa khususnya dalam peningkatan skill dan motivasi (Sudarsana,
2018) juga performa yang lebih baik (Aranzabal et al., 2022; Mittelmeier et al., 2018). Pada tahap ini
para mahasiswa juga diberitahu bahwa pada akhir semester mereka diminta membuat pengembangan
video profil pariwisata daerah sesuai minat kelompok mereka. Untuk itu pada tahapan ini mereka
diarahkan untuk melihat kemungkinan penambahan kekayaan media dari kedua video yang
ditayangkan sebagai contoh. Hal ini penting karena media yang kaya memiliki kinerja yang lebih baik
dalam menyampaikan pesan (Venus & Munggaran, 2017). Bahkan kekayaan media mempengaruhi
sikap konsumen yang mana daya tarik mereka akan lebih tinggi jika media yang digunakan bervariasi
(Alaméki et al., 2019).

Umpan balik dan modifikasi

Hasil dari pemeriksaan catatan dan diskusi yang dilakukan terhadap tayangan video 1 (video
mentor) dan video 2 (video pembanding sekaligus target) memberikan beberapa aspek perihal
kekayaan media dan umpan balik dari kedua video tersebut. Deskripsi hasil awal ini memberikan
ulasan sebagai berikut seperti yang tergambarkan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Umpan balik dari video 1 & 2

Video  Kekayaan media yang menonjol Umpan balik
Video e Narasi bahasa Indonesia e Narasi diperlukan agar
1 dalam alur video video bisa dinikmati

e Ada teks narasi bahasa sambal didengar
Inggris e Teks narasi diperlukan
e Memotret budaya lokal untuk kejelasan narasi
Video e Ada keterangan lokasi wisata yang didengar menjadi
2 e Backsound musik tradisional lebih baik
khas e Backsound musik khas
e Ada deskripsi video yang daerah menambah roh
menarik video menjadi lebih hidup

Penggunaan dwi-bahasa baik dalam campuranya melalui teks narasi ataupun ucapan cerita yang
disampaikan dalam video mempermudah penerimaan video profil pariwisata daerah yang ditonton.
Dwi-bahasa merupakan suatu istilah ketika dua bahasa digunakan secara bersamaan (Astuti, 2017).
Penggunaan video dwi-bahasa terbukti dapat menarik perhatian (Piziak, 2014, 2021) bahkan memberi
pengaruh yang lebih persuasif (Walther et al., 2018). Penggunaan musik sebagai backsound juga dapat
mempengaruhi emosi dan pengambilan keputusan karena menarik perhatian wisatawan (Arcana dkk.,
2018; Zhao dkk., 2015). Pada poin ini dapat disampaikan bahwa penggunaan dwi-bahasa, penggunaan
narasi, dan musik terlebih musik tradisional menjadi kekayaan media yang menarik untuk
memodifikasi video profil pariwisata daerah yang ada.

Produk project-based learning

Setelah mendapatkan umpan balik dari proses sebelumnya untuk memodifikasi target produk
untuk pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan, setiap kelompok mahasiswa terlebih dahulu
mempersiapkan deskripsi dan narasi untuk video yang mereka pilih. Narasi tersebut dibuat dalam
bahasa Indonesia kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris. Pada sesi ini mahasiswa
mengalami kendala untuk menemukan beberapa padanan kata yang tepat dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris sehingga pendampingan dosen menjadi penting untuk membantu selain mereka juga
melakukan pengecekan daring.

Selanjutnya, kelompok mahasiswa mempresentasikan hasil kinerja mereka masing-masing
untuk mengevaluasi kekurangan dari setiap deskripsi dan narasi video. Millah (2015) menyatakan
metode presentasi sangat efektif mencapai hasil belajar yang optimal karena mereka akan memperoleh
wawasan dan pengetahuan yang baru. Dalam proses ini kelompok lain dan dosen juga memberikan
saran dan masukan terhadap kelompok yang sedang melakukan presentasi untuk memaksimalkan
deskripsi dan narasi video mereka. Untuk memaksimalkan kualitas deskripsi dan narasi video, revisi
kedua dilakukan dengan mengecek hasil perbaikan sesi sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti
menemukan tingkat kesalahan dalam deskripsi dan narasi video sudah semakin minim sehingga bisa
dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu finalisasi video.

Tahap terakhir adalah finalisasi video dimana produk berupa video profil pariwisata daerah versi
kelompok mahasiswa sudah jadi dan siap ditayangkan. Pada tahap ini mahasiswa menuliskan deskripsi
kedalam video profil, dan mengunggah video tersebut di sosial media mereka masing-masing. Dengan
adanya pemuatan unsur dwi-bahasa melalui deskripsi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris serta
narasi yang menggunakan bahasa Inggris di dalam video, juga penyematan musik sebagai backsound
diharapkan jumlah peminat yang menonton video profil promosi wisata akan meningkat. Dampak
yang diharapkan adalah meningkatnya kunjungan wisatawan di daerah.
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Adapun tahapan prosen penyusunan produk pembelajaran berbasis proyek tersebut diatas dapat
dirangkum ke dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tahapan pembelajaran berbasis proyek

No  Tahapan project-based learning Aktifitas

1 Pemanfaatan umpan balik & Menggolah umpan  balik  untuk
modifikasi memodifikasi rancangan video yang baru

2  Presentasi hasil video Revisi deskripsi dan narasi tahap | & 11

3  Finalisasi Mengunggah di media sosial &

menambahkan deskripsi

Pemodelan Mentor Video dalam penelitian ini mampu memfasilitasi dengan apik pelaksanaan
proyek pembuatan video yang berlangsung, mulai dari perancangan eksekusi temuan penelitian yang
relevan, perancangan produk, pengujian, umpan balik & modifikasi, dan finalisai produk dari project-
based learning yang dilakukan. Dalam kaitannya dengan pembelajaran berbasis proyek ini, pada tahap
finalisasi, kelompok mahasiswa yang terlibat sangat antusias dan tertarik menyelesaikan proyek ini.
Hal ini bisa dilihat dari partisipasi dan keaktifan mahasiswa dalam bekerja bersama kelompoknya.
Ketika menghadapi kendala selama pembuatan proyek video ini, diskusi dan koordinasi antara
mahasiswa dan dosen terjalin apik dan dinamis. Contoh dari hasil produk pembuatan video berbasis
pembelajaran berbasis proyek ini dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Contoh Produk video

No Judul video Tautan video
1  Landak Tourism https://youtu.be/wJjakOV6Pd8
2  Riam Angan https://youtu.be/KdqfVmcldQY
3 The Traditional food of Dayak https://youtu.be/o1tNollICB9Y
Kanayantnl
SIMPULAN

Penelitian ini menyumbang kelengkapan unsur kekayaan media dalam pengembangan video
profil pariwisata daerah. Adapun unsur yang akhirnya dianggap penting untuk ditambahkan adalah
pengunaan narasi serta deskripsi dwibahasa dalam video. Aspek kebahasaan tersebut memperkaya
unsur kekayaan media dalam sebuah promosi digital. Aspek pemuatan narasi yang disertai deskripsi
dwibahasa penting sekali untuk menghindari kesalahan arti yang ditangkap oleh penonton video. Hal
ini mengacu pada penerimaan pesan yang sama yang bisa ditafsirkan secara berbeda oleh orang yang
menerimanya (Jones et al., 1969). Menyadari teori kekayaan media bahwa perbedaan level kekayaan
media mempengaruhi pemahaman penonton (Daft et al., 2008; Sun & Cheng, 2007). Dalam hal ini,
video bisa menampilkan kekayaan media dengan adanya isyarat verbal dan non-verbal (Lim &
Benbasat, 2000; Liu et al., 2009). Video yang dilengkapi unsur visual yang berhubungan dengan
deskripsinya mempunyai koneksi logis terkuat (Alamaki et al., 2019). Kedua aspek kebahasaan diatas
yang dikembangkan untuk memperkaya unsur verbal dan non-verbal dalam video profil pariwisata
daerah yang diolah.

Melihat dari target yang dapat dicapai dalam pembelajaran berbasis proyek, penerapan Mentor
Video terbukti mampu memfasilitasi project-based learning khususnya untuk tugas yang berupa
pembuatan video. Video yang digunakan sebagai video pemandu dan video target untuk
dikembangkan dapat dibandingkan dan dianalisa untuk menemukan umpan balik yang tepat guna
memodifikasi video target. Mentor Video dianggap sesuai untuk dipadukan dengan pembelajaran
berbasis proyek yang berkaitan dengan video karena mahasiswa milenial dekat dengan media sosial.
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Gen Z menggunakan media sosial lebih sering jika dibandingkan dengan generasi yang lain (Mude &
Undale, 2023).

Proses dalam tahapan pembelajaran berbasis proyek untuk pembuatan video profil pariwisata
daerah ini memacu kreatifitas mereka dengan sesuatu yang memang akrab dengan kehidupan mereka
sebagai generasi milenial. Kedekatan konten dengan kearifan lokal juga mampu menumbuhkan
kesadaran dan kebanggaan mahasiswa terhadap potensi daerahnya. Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek ini mampu meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya promosi menggunakan media
sosial secara menarik, menggena, dan tepat sasaran sesuai potensi target penonton. Sejalan dengan
tujuan tersebut, dalam penelitian ini terdapat dua hal penting yang digaris bawahi dalam pembuatan
video promosi pariwisata daerah yaitu penambahan deskripsi dwibahasa dan narasi yang menarik.

Penelitian ini membuka ruang untuk penelitian sejenis yang mungkin dilakukan dengan
peningkatan kualitas visual dan keterlibatan persona dalam pengembangan video promosi dengan
berbagai jenis jejaring sosial yang memungkinkan dimuatnya tayangan video seperti Instagram,
Facebook, dan YouTube bahkan WhatsApp. Penggunaan video dwibahasa disarankan diteliti lebih
jauh dalam konteks multibahasa dalam promosi dapat dilihat hubungannya dengan tingkat lakunya
promosi yang didapatkan.
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